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	This research aims to analyze the influence of perceived ease of use on interest in using pay-later with the moderation of promotion. The research object is SMEs (small and Medium Enterprises) affiliated with ABM Preneur. The sampling method used is stratified purposive random sampling. The researcher determined the sample criteria as follows: 1. SMEs affiliated with ABM Preneur, 2. Awareness or prior use of Paylater. To determine the minimum sample size, the researcher used the Slovin Technique. The population size in this study is 71 SMEs, and a sample of 60 individuals was obtained. The sample size was determined using the Slovin formula. Data analysis was conducted using SmartPLS 3, where variable X1 is perceived ease of use, variable Y is interest in using pay-later, and variable Z is promotion. The research results show that H1 and H2 are accepted. Therefore, perceived ease of use has a positive and significant influence on interest in using pay-later. Promotion moderates the influence of perceived ease of use on interest in using pay-later. The limitation of this research is that it only analyzes the moderation of promotion and the influence of perceived ease of use on the interest in using pay-later in SMEs affiliated with ABM Preneur in Malang City.




PENDAHULUAN 
Berkembangnya ilmu dan teknologi mendatangkan sebuah perubahan dalam sistem pembayaran. Munculnya salah satu inovasi tersebut adalah alat pembayaran elektronik yang memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini. Sebagai bank sentral Indonesia, Bank Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan sistem pembayaran melalui alat pembayaran uang elektronik atau electronic money (e-money) pada tahun 2009 [13] [25] . 
Perkembangan teknologi yang terus berkembang menyebabkan konsumen semakin mudah berbelanja. Dulu konsumen harus datang langsung ke toko, namun sekarang dengan adanya smartphone dan koneksi internet memungkinkan konsumen dapat mendapatkan apa yang mereka inginkan tanpa perlu datang ke toko. Saat ini konsumen dapat menggunakan e-money sebagai alat pembayaran. Konsumen dapat menggunakan smartphone untuk menstransfer uang dari mana saja dan dapat membeli barang di mana saja. Konsumen juga tidak perlu membawa uang dengan jumlah yang besar sehingga dapat mengurangi risiko kejahatan. Bahkan, saat ini rata-rata toko non-virtual juga menyediakan sarana pembayaran dengan menggunakan e-money sehingga konsumen bisa memilih apakah ingin menggunakan uang tunai atau e-money [2] [5] [14] [15] [16]. 
Saat ini financial technology (fintech) merupakan salah satu penggerak ekonomi digital di Indonesia, sejak tahun 2017 fintech mendominasi pendanaan startup di Indonesia. Fintech lending merupakan sebuah praktik peminjaman uang untuk seorang individu ataupun pebisnis melalui platform online yang bertujuan sebagai match-maker [20]. Fintech mengeluarkan salah satu ide menarik yaitu penerapan sistem bayar nanti atau paylater. Melalui penggunaan paylater konsumen memperoleh keuntungan dapat membeli berbagai macam produk yang diinginkan, dengan tidak perlu membayar secara tunai. Konsumen dapat melakukan pembayaran dengan melakukan cicilan hingga lunas sampai jatuh tempo pinjaman yang sudah ditetapkan [18] [22]. 

Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Minat Penggunaan Paylater
Sampai saat ini masih terdapat research gap terkait pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. Penelitian Abrilia & Tri [10], menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet. Pada penelitian Prajogo dan Rusno [8] menunjukkan bahwa platform berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan pinjaman online. Namun pada penelitian Rossa [24] menjelaskan bahwa variabel kemudahan penggunaan menunjukkan korelasi positif tetapi tidak signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet. 
[bookmark: _Hlk146391844][bookmark: _Hlk146389726]H1: Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan paylater
Promosi Memoderasi Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat Penggunaan Paylater
Penelitian Endriyanto & Indrarini [26], menunjukkan hasil: promosi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-wallet. Pada penelitian Lalu [27] dan Aisha & Kurnia [18].   menunjukkan bahwa promosi    berpengaruh    positif  dan signifikan     terhadap penggunaan e-wallet. Sehingga diduga variabel promosi dapat memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. 
H2: Promosi memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater.
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Gambar 1. Kerangka konsep penelitian

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Sampel penelitian adalah UKM di Kota Malang yang tergabung dalam ABM Preneur. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive random sampling. Kriteria sampel yang peneliti tentukan: 
1.	UKM yang tergabung dalam ABM Preneur
2.	Mengetahui atau pernah mempergunakan Paylater
Untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini menggunkan Teknik Slovin. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 71 orang dan diperoleh sampel sebanyak 60 orang. 

Variabel dan Pengukuran   
Variabel independen (X1) pada penelitian ini adalah perceived ease of use. Perceived ease of use adalah merupakan tingkat keyakinan bahwa menggunakan sistem tertentu tidak membutuhkan banyak usaha [11] [12]. Kata “ease” berarti kemudahan, menunjukkan kebebasan dari kesulitan atau bahkan lebih banyak kesulitan. Kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah keyakinan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu menjadikan kemudahan [5]. Variabel dependen (Y) pada penelitian ini adalah: minat penggunaan paylater. Minat penggunaan pinjaman online adalah adanya perhatian dan keinginan untuk mengetahui lebih banyak dan tertarik menggunakan layanan pinjaman online [17]. Variabel moderasi (Z) pada penelitian ini  adalah promosi. Promosi merupakan suatu kegiatan yang mengkomunikasikan kelebihan suatu produk dan mendorong konsumen guna membeli produk tersebut. Diduga daya tarik promosi dapat menimbulkan rasa minat untuk pengguna uang elektronik guna melakukan bisnis. Minat beli akan meningkat seiring dengan bertambahnya barang atau produk yang ditawarkan. Hal ini dikarenakan semakin banyak promosi yang ditawarkan maka akan semakin banyak pembeli yang datang tertarik untuk membeli apabila nilai barang atau jasa yang dibeli semakin meningkat [18] [25]. Adapun instrumen untuk mengukur variabel dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel, Indikator dan Skala Pengukuran
	Variabel                                                                  
	Indikator   
	Skala Pengukuran

	Perceived Ease of Use
	Mudah dipelajari
Mudah diperoleh
Mudah dioperasikan
(Jimenez et al., 2016)

	Likert

	Minat Penggunaan 
Paylater (Y)
	Tertarik menggunakan paylater
Kecenderungan menggunakan paylater
Bersedia menggunakan paylater
(Menurut Walgito 2010)

	Likert

	Promosi (Z)
	Jangkauan promosi
Kuantitas penayangan iklan
Kualitas penyampaian pesan dalam iklan
(Sugiyono, 2010)
	Likert



Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun dengan skala Likert 1‐4 poin, yang dimulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju).  Analisis dan pengujian penelitian menggunakan Smart PLS 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Model Penelitian dan Pengukuran
Terdapat 2 jenis langkah dalam PLS yaitu pertama ada model pengukuran (Outer Model) dan yang kedua ada model structural (Inner Model). Model pengukuran adalah sebuah tahapan pengujian data guna mengetahui adanya hubungan masing-masing indikator dengan variabel latennya. Terdapat tiga uji didalam model pengaturan ini, yaitu ada convergent validity, discriminant validity, dan cocsistency eliability. Apabila model pengukuran sudah dilakukan evaluasi, selanjutnya dilakukan tahapan model structural. Model struktural adalah sebuah tahapan pengujian data guna menguji hipotesis antara variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk melihat model struktural dapat dilihat dari jalur yang menghubungkan model pengukuran dan model struktural.

Model Pengukuran (Outer Model)
Pada penelitian ini analisis model pengukuran dilakukan dengan menggunakan dua uji yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Uji validitas diantaranya ada validitas konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan (discriminamt validity). Berikutnya ada uji realibilitas yang memperhitungkan nilai rho A. 

Uji Validitas Konvergen 
Validitas konvergen memiliki indikator yaitu Outer loadings atau Loading factor. Dari table 2 dibawah ini menampilkan bahwa setiap variabel nilai outer loadings diatas 0,050, sehingga indikator sudah mencukupi syarat validitas konvergen. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 
	[bookmark: _Hlk126282179]Variabel
	Indikator
	Outer Loadings

	Moderasi
	PKP*DTP
	1,372

	Perceived Ease of Use
	PKP.1
	0,871

	
	PKP.2
	0,873

	
	PKP.3
	0,861

	Promosi
	DTP.1
	0,849

	
	DTP.2
	0,901

	
	DTP.3
	0,899

	Minat Penggunaan Paylater
	MPP.1
	0,924

	
	MPP.2
	0,894

	
	MPP.3
	0,883


		     Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023) 

Uji Validitas Diskriminan 
Ada dua langkah dalam uji validitas discriminant yaitu cross loading dan membandingkan nilai kuadrat korelasi setiap konstruk dengan nilai AVE. Cross loadings memiliki kriteria yang semuanya ditampilkan setiap konstruk harus menunjukkan korelasi yang tinggi dengan konstruk lainnya. Validitas diskriminan adalah indikator yang dikatakan baik ketika nilainya lebih besar dari 0,7. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Cross Loading) 
	[bookmark: _Hlk126282301]
	X
	Y
	Z

	PKP.1
	0,871
	0,716
	0,699

	PKP.2
	0,873
	0,742
	0,711

	PKP.3
	0,861
	0,728
	0,721

	MPP.1
	0,755
	0,924
	0,820

	MPP.2
	0,670
	0,894
	0,786

	MPP.3
	0,838
	0,883
	0,741

	DTP.1
	0,733
	0,740
	0,849

	DTP.2
	0,711
	0,762
	0,901

	DTP.3
	0,725
	0,799
	0,899


	Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023)

Hasil dari tabel 3 mendapatkan hasil bahwa nilai korelasi konstruk dengan indikator lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Oleh sebab itu bahwa semua konstruk atau variabel laten sudah memiliki discriminant validity yang baik dengan diketahuinya indikator pada blok indokator konstruk tersebut lebih baik nilainya jika dibandingkan dengan indikator pada blok lain. Berikutnya yaitu evaluasi dengan cara membandingkan nilai akar AVE dengan korelasi atau konstruk. Hasil yang direkomendasikan yaitu nilai akar AVE harus lebih tinggi daripada nilai korelasi antar konstruk. Nilai AVE dikatakan baik apabila AVE > 0,50. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (AVE)
	[bookmark: _Hlk126282521]Variabel 
	Nilai AVE 

	Perceived Ease of Use 
	0,754

	Minat Penggunaan Paylater
	0,811

	Promosi
	0,780


		   Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023)

Hasil dari Tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai AVE di atau 0,50. Hasil nilai dari AVE terkecil ada pada variabel persepsi manfaat sebesar 0,670. Nilai AVE terbesar berada pada variabel minat pengguna paylater sebesar 0,811. Oleh sebab itu dapat disipulkan bahwa dari keempat indikator tersebut sudah memenuhi syarat nilai minimum AVE. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah sebuah uji instrumen yang dugunakan guna mengetahui konsistensi dari variabel penelitian. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara melihat hasil rho_A dengan kriteria lebih dari 0,70 dan dapat dilakukan juga dengan melihat hasil Cronbach’s Alpha dengan kriteria harus lebih dari 0,60.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas (Rho_A)
	[bookmark: _Hlk126282628]Variabel
	rho_A

	Perceived Ease of Use 
	0,837

	Minat Penggunaan Paylater
	0,884

	Promosi
	0,861


		  Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023)

[bookmark: _Hlk126282591]	Hasil dari tabel 5 menunjukkan bahwa konstruk persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, minat pengguna paylater. Sedangkan daya tarik promosi memiliki nilai rho_A diatas 0,70 maka hasilnya reliabel. Oleh sebab itu hal tersebut berarti konstruk pada penelitian ini telah memenuhi syarat realibitas komposit dan realibilitas konsistensi.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
	[bookmark: _Hlk126282662]Variabel
	Cronbach's Alpha

	Perceived Ease of Use
	0,837

	Minat Penggunaan Paylater
	0,883

	Promosi
	0,859


		  Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023)

[bookmark: _Hlk126282603]	Hasil dari tabel 6 menunjukkan bahwa hasil dari Cronbach’s Alpha pada keempat variabel tersebut dinyatakan memenuhi syarat. Karena masing-masing variabel berada pada angka lebih dari 0,60.

Model Struktural (Inner Model)
[bookmark: _Hlk126283188]Uji model struktural dapat diamati dari nilai signifikasi setiap jalur yang memberikan sebuah informasi ada atau tidak pengaruh antar konstruk yang sudah dihipotesiskan. 
R-Square 
[bookmark: _Hlk126283303]Nilai yang dihasilkan dari R square dipergunakan guna mengukur tingkat variasi perubahan dari variabel dependen terhadap variabel independen. Hasil R square dikatakan baik jika berada diatas 0,67, akan tetapi jika hasil R square dikatakan sedang apabila nilainya pada kisaran 0,33 – 0,67. Apabila hasil R square dikatakan lemah jika nilainya berada pada angka 0,19 – 0,33. Dapat dilihat hasil dari analisis R square pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji R-square
	[bookmark: _Hlk126283399]Variabel
	R-square

	Minat Penggunaan Paylater
	0,823


	Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023)

Berdasarkan tabel 7 hasil dari nilai R-square, dapat disimpulkan bahwa minat pengguna Paylater yang dijelaskan persepsi kemudahan penggunaan. Daya tarik promosi memperoleh hasil sebesar 82,3%. Sisanya yaitu 17,7% dijelaskan oleh konstruk lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis
	Berdasarkan data yang diproses oleh software SmartPLS 3 dengan model penelitian yang telah dihitung. Data diuji diperoleh dari hasil uji hipotesis yang dapat dilihat dari nila path coefficient. Hasil dari path coefficient dapat dilihat pada tabel 8 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficient)
	[bookmark: _Hlk126284005]
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	S Deviation (STDEV)
	T Statistics (|O/STDEV|)
	P Values

	PKP → MP
	0,416
	0,403
	0,099
	4,196
	0,000

	DTP → MP
	0,600
	0,613
	0,110
	5,448
	0,000

	PKP*DTP → MP
	0,110
	0,110
	0,052
	2,133
	0,033


Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 (2023)

Dari hasil uji koefisien jalur diatas tiga hasil menunjukkan nilai yang signifikan (dilihat dari nilai p-value) serta nilai t-statistik berada diatas 2,0 dan nilai p-value < 0,05.

H1: Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan paylater
Nilai original sampel dari variabel perceived ease of use terhadap variabel minat penggunaan paylater bernilai positif 0,416. Nilai P Value sebesar 0,000 yang artinya nilai P Value < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan H1 Diterima. Sehingga perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan paylater.

H2: Promosi memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater.
Nilai original sampel dari promosi memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater bernilai positif 0,110. Nilai P Value sebesar 0,033 yang artinya nilai P value < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan H2 Diterima. Sehingga promosi memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. 
Gambar 2 merupakan diagram jalur dari penelitian ini.
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Gambar 2. Diagram Jalur

PEMBAHASAN
Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Minat Penggunaan Paylater
	Hasil penelitian menunjukkan H1 Diterima. Sehingga perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan paylater. Maknanya semakin tinggi perceived ease of use calon pengguna layanan paylater maka semakin tinggi minatnya untuk menggunakan layanan Paylater. Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrilia & Tri [10] yang mendapat hasil bahwa pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat berpengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Prajogo [5] yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan suatu teknologi. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Prajogo [7], Prajogo & Rusno, [6] [8] bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan financial technology [19]. Namun sebaliknya, hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian Malau [28] yang mengungkapkan bahwa kemudahan penggunaan platform berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat pembelian suatu produk. 
	Kemudahan penggunaan paylater mempengaruhi minat penggunaan paylater karena akan meminimalkan risiko yang dihadapi oleh pengguna paylater [24]. Adapun resiko penggunaan paylater adalah: biaya transaksi dan bunga amat tinggi [6] [7] [8] [22]. Para pemilik UKM yang tergabung dalam ABM Preneur menyadari dan memahami resiko bahwa penggunaan paylater sangat rawan terjadi kesalahan saat bertransaksi. Para pemilik UKM juga menyadari bahwa data pribadi yang telah didaftarkan di paylater sangat rawan bocor sehingga kondisi tersebut berpengaruh terhadap minat penggunaan suatu paylater [6] [7].
Jenis usaha yang dimiliki UKM didominasi oleh usaha di sektor makanan yang terdiri dari rumah makan, warung kopi, dan makanan ringan, mereka tertarik menggunakan paylater. Hal ini karena akan memperkecil penggunaan modal kerja dan meningkatkan cash flow, sehingga akan meningkatkan pertumbuhan usaha. 
Berdasarkan hasil kuesioner, UKM yang tergabung dalam ABM Preneur ini 56% menjalankan usahanya secara mandiri dan 26% diantaranya adalah pengusaha pemula sehingga ada keterbatasan modal kerja. Pemilik UKM memiliki ketertarikan dalam menggunakan paylater karena tidak perlu membayar lebih dahulu untuk membeli bahan produksi usahanya. 

Pengaruh Promosi Dalam Memoderasi Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat Penggunaan Paylater.
Hasil penelitian menunjukkan H2 Diterima. Sehingga promosi memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. Maknanya promosi mampu meningkatkan pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. Sehingga semakin bagus kualitas promosi dan semakin gencar promosi dilaksanakan oleh perusahaan penyedia jasa layanan paylater. Maka akan semakin meningkatkan pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Aisha dan Kurnia [18], Sari dkk [25], Prajogo [5], Prajogo [5], Prajogo, Armanu, dan Rofiaty [2] yang menunjukkan bahwa iklan. Attitude seseorang, kondisi psikologi seseorang, dan keinginan untuk memperbesar pasar sasaran berpengaruh signifikan terhadap minat untuk mengadopsi suatu teknologi.
Promosi paylater saat ini sangat gencar dilakukan melalui media televisi dan media lainnya terutama oleh Shopee melalui produk SPaylater (Shopee Paylater). Tagline iklan Shopee “Beli sekarang” bayar nanti berpengaruh signifikan terhadap minat pengusaha UKM menggunakan paylater untuk membeli bahan baku produksi. Sehingga pemilik UKM dapat segera memulai produksi dengan modal yang sangat minim. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan paylater. Hasil uji moderasi mengungkapkan bahwa promosi memoderasi pengaruh perceived ease of use terhadap minat penggunaan paylater. Temuan penelitian ini memberikan pengetahuan kepada perusahaan penyedia fitur paylater tentang pentingnya perceived ease of use. Calon pengguna paylater tidak akan menggunakan layanan paylater tersebut jika fitur layanan paylater sulit dipelajari, sulit diperoleh, dan sulit dioperasikan. 
Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan kepada perusahaan penyedia fitur paylater untuk gencar melakukan promosi terhadap fitur layanan paylater yang diproduksinya. Hasil penelitian ini menunjukkan, promosi yang gencar mampu meningkatkan minat penggunaan paylater. 
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